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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan untuk mengetahui
pengaruh dari fluktuasi harga kopi internasional dan nilai tukar Rupiah
terhadap daya saing ekspor kopi Indonesia periode 2020-2024 dengan
menggunakan metode indeks Relaved Comperative Advantage (RCA) pada
tahun 2020-2024 dan menggunakan data panel, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kestabilan keunggulan komparatif Penelitian ini membuktikan secara
empiris bahwa Ekspor kopi Indonesia memiliki keunggulan komparatif
yang sangat kuat (substansial) di pasar global, terutama pada negara pesaing
utama seperti Indonesia, Brazil, Vietnam, Colombia, dan Ethiopia yang
ditunjukkan dengan nilai indeks RCA secara konsisten berada di atas satu
(RCA > 1). Kondisi ini memperkuat Teori Keunggulan Komparatif David
Ricardo, yang menekankan bahwa Negara Indonesia berhasil melakukan
spesialisasi pada komoditas kopi karena memiliki produktivitas relatif yang
tinggi dibandingkan negara lain. Keunggulan ini memberikan dampak
empiris bahwa produk kopi Indonesia telah memiliki posisi pasar yang
mapan dan berbasis pada kepercayaan kualitas (Country of Origin Effect)

2. Harga Kopi Internasional sebagai Kaualitas Penguatan Daya Saing Secara
parsial, fluktuasi harga kopi internasional berpengaruh signifikan dan positif

terhadap daya saing ekspor kopi Indonesia. Kenaikan harga di pasar global
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tidak menjadi hambatan, melainkan menjadi momentum strategis bagi
peningkatan nilai keunggulan komparatif nasional. Kondisi ini
membuktikan bahwa permintaan kopi Indonesia bersifat inelastis karena
diferensiasi produk yang unik, cita rasa, dan kualitas geografis yang khas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Putra dan Wibowo (2020) yang
menyatakan bahwa harga internasional secara langsung memengaruhi daya
saing, terutama pada varietas kopi premium.

. Resiliensi Daya Saing terhadap Volatilitas Nilai Tukar (Kurs) Nilai tukar
Rupiah ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya
saing ekspor kopi Indonesia secara parsial. Temuan ini mencerminkan
adanya kesenjangan antara das sollen (teori devaluasi mata uang
meningkatkan ekspor) dengan das sein (realitas empiris), di mana daya
saing kopi lebih bersifat quality-driven daripada price-driven. Hal ini
mengonfirmasi Teori Keunggulan Kompetitif Michael Porter, bahwa
strategi diferensiasi berbasis kualitas dan aroma menjadi pelindung utama
(buffer) dalam menghadapi ketidakpastian  moneter  domestik.
Ketidaksensitifan ini juga disebabkan oleh isu konsistensi mutu yang lebih

menentukan keputusan pasar asing dibandingkan keuntungan selisih kurs.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan pada penelitian yang
dilakukan maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah melalui Bank Indonesia dan Kementerian Perdagangan,
Kementerian Pertanian, dan Bank Indonesia) Berdasarkan temuan bahwa
daya saing (RCA) tidak dipengaruhi secara signifikan oleh nilai tukar,
maka kebijakan pemerintah tidak boleh hanya bergantung pada
instrumen  moneter.  Secara  operasional, = Pemerintah  perlu
memprioritaskan kebijakan penguatan daya saing ekspor kopi melalui
pendekatan struktural dan fundamental, bukan hanya melalui instrumen
moneter seperti pelemahan nilai tukar. Mengingat fluktuasi kurs terbukti
tidak memberikan dampak signifikan terhadap daya saing ekspor kopi,
maka fokus kebijakan sebaiknya diarahkan pada peningkatan efisiensi
rantai pasok, stabilitas makroekonomi, serta dukungan terhadap
produktivitas petani kopi. Selain itu, pemerintah juga perlu memperkuat
program hilirisasi kopi, standardisasi mutu, serta sertifikasi ekspor agar
kopi Indonesia mampu mempertahankan keunggulan komparatifnya
secara berkelanjutan di pasar global.

2. Bagi Pelaku usaha dan eksportir kopi disarankan untuk melakukan
mengubah orientasi strategi dari persaingan harga (low-cost) menuju
strategi diferensiasi kualitas premium. Karena fluktuasi Rupiah terbukti
tidak dominan dalam menentukan daya saing ekspor kopi Indonesia,

maka pendekatan yang lebih efektif adalah meningkatkan pasokan kopi
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Arabika dan Fine Robusta melalui praktik petik merah. Secara aplikatif,
eksportir harus mulai memperkuat memperkuat keunggulan produk
melalui peningkatan mutu dan nilai tambah.

Secara operasional, eksportir perlu mendorong peningkatan pasokan
kopi Arabika dan Fine Robusta melalui praktik budidaya dan pascapanen
yang lebih baik, seperti penerapan metode petik merah untuk menjaga
konsistensi kualitas biji. Selain itu, eksportir juga perlu memperluas
kemitraan langsung (direct trade) dengan pembeli internasional serta
memanfaatkan skema sertifikasi berkelanjutan seperti Fair Trade atau
Rainforest Alliance.

. Bagi Petani dan Industri Kopi Lokal, Masyarakat petani kopi pascapanen
dari produksi kopi berorientasi komoditas menuju kopi bermutu
premium agar tidak terlalu sensitif terhadap fluktuasi harga komoditas
global. Secara operasional, petani disarankan mulai menerapkan praktik
panen selektif seperti petik merah, pengolahan yang higienis, serta
mengikuti program pendampingan sertifikasi internasional seperti
Rainforest Alliance atau Fairtrade. Langkah ini memiliki implikasi
penting bagi ekonomi pembangunan di tingkat tapak, karena peningkatan
kualitas yang diakui pasar global akan memperkuat posisi tawar petani
dalam rantai nilai ekspor. Dengan demikian, kenaikan harga internasional
yang terbukti berpengaruh positif dalam penelitian ini dapat secara
langsung diterjemahkan menjadi peningkatan pendapatan serta

kesejahteraan petani secara berkelanjutan.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya Mengingat keterbatasan variabel dalam
penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas
model analisis dengan memasukkan faktor lain yang berpotensi
memengaruhi daya saing ekspor kopi, seperti biaya logistik internasional,
hambatan perdagangan non-tarif (Non-Tariff Barriers/NTB), serta
standar keberlanjutan global. Selain itu, penggunaan pendekatan
kualitatif melalui wawancara mendalam dengan asosiasi eksportir,
koperasi kopi, maupun pelaku industri sangat direkomendasikan untuk
mengkaji secara lebih teknis mengapa variabel nilai tukar tidak
memberikan dampak signifikan terhadap keputusan ekspor. Penelitian
lanjutan tersebut diharapkan mampu memberikan rekomendasi
kebijakan yang lebih tajam sekaligus memperkaya pengembangan teori
ekonomi internasional, khususnya dalam konteks komoditas pertanian di
negara berkembang.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi dari temuan penelitian mengenai pengaruh Harga Kopi
Internasional dan Nilai Tukar Rupiah terhadap daya saing (RCA) kopi
Indonesia memiliki dimensi yang luas, mencakup aspek pengembangan
ilmu pengetahuan hingga penerapan kebijakan di lapangan.
5.3.1 Akademis
Selain itu, penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa variabel
moneter seperti nilai tukar Rupiah tidak selalu menjadi determinan

utama dalam perdagangan komoditas primer, terutama ketika daya
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saing lebih ditopang oleh diferensiasi kualitas, reputasi geografis, serta
loyalitas pasar internasional terhadap produk premium. Dengan
demikian, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan teori
ekonomi pembangunan yang lebih berorientasi pada pendekatan
quality- driven competitiveness daripada sekadar price-driven
competitiveness. Temuan ini juga menjadi referensi penting bagi
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi variabel non-harga seperti
sertifikasi keberlanjutan, inovasi pasca-panen, dan penguatan rantai
nilai ekspor sebagai determinan baru dalam daya saing komoditas

agrikultur.

5.3.2 Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada ilmu
Ekonomi Internasional dan Perdagangan Komoditas. Kontribusi
utamanya adalah melalui pengujian empiris atas dinamika keunggulan
komparatif (RCA) komoditas primer di negara berkembang yang
diukur secara simultan dengan dua variabel eksternal yang volatil:
Harga Kopi Internasional (X1) dan Nilai Tukar Rupiah (X2). Temuan
yang signifikan ini memperkuat literatur bahwa daya saing komoditas
tidak lagi bersifat statis sesuai teori klasik, melainkan sangat dinamis
dan sensitif terhadap faktor moneter dan pasar global. Dengan
demikian, penelitian ini memperkaya model analisis Revealed
Comparative Advantage (RCA) dengan memasukkan variabel

makroekonomi sebagai determinan utamanya.
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5.3.3 Implikasi Praktis

Implikasi praktis berfokus pada rekomendasi strategis bagi para

pemangku kepentingan utama untuk meningkatkan keunggulan

komparatif kopi Indonesia, sebagaimana dirangkum di bawabh ini:

1.

Bagi Pemerintah, secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
panduan bagi pemerintah dan pengambil kebijakan untuk melakukan
pergeseran paradigma dari kebijakan stabilisasi harga dan kurs
menuju kebijakan hilirisasi serta standarisasi mutu. Mengingat daya
saing kopi Indonesia tetap tangguh meskipun harga internasional
meningkat, pemerintah melalui kementerian terkait disarankan untuk
lebih memfokuskan alokasi sumber daya pada percepatan sertifikasi
Indikasi Geografis (IG), perbaikan infrastruktur pengolahan pasca-
panen, dan perluasan diplomasi dagang untuk komoditas premium.
Langkah ini dipandang lebih efektif untuk memaksimalkan nilai
tambah dan menjaga dominasi RCA Indonesia di pasar global
dibandingkan hanya mengandalkan intervensi nilai tukar yang
terbukti tidak memberikan dampak signifikan terhadap performa daya
saing ekspor kopi dalam jangka panjang.

Bagi Eksportir dan Pelaku Usaha, Temuan penelitian ini memberikan
implikasi strategis bagi para eksportir dan pelaku usaha kopi untuk
mengalihkan orientasi bisnis mereka dari persaingan harga ke arah
penguatan nilai tambah produk melalui diferensiasi kualitas.

Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing (RCA)
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kopi Indonesia tetap tangguh meskipun harga internasional meningkat
dan tidak terpengaruh secara signifikan oleh fluktuasi nilai tukar,
maka pelaku usaha disarankan untuk lebih fokus pada peningkatan
standar mutu seperti specialty coffee dan kopi dengan sertifikasi
berkelanjutan. Konsekuensi praktisnya, eksportir harus mulai
memperkuat kemitraan strategis dengan petani untuk memastikan
konsistensi pasokan grade premium, karena loyalitas pasar global
terhadap karakteristik unik kopi Indonesia terbukti menjadi pelindung
utama daya saing di tengah ketidakpastian kondisi ekonomi makro.
Hal ini menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis ekspor kopi di masa
depan sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam
menjaga profil rasa dan standar internasional, bukan sekadar
mengandalkan keuntungan semu dari pelemahan nilai tukar Rupiah.

. Bagi Petani Kopi, Temuan penelitian ini memiliki konsekuensi
langsung terhadap peningkatan kesejahteraan petani kopi dengan
memberikan kepastian bahwa nilai jual kopi Indonesia di pasar global
lebih ditentukan oleh kualitas dibandingkan fluktuasi nilai tukar
domestik. Karena kenaikan harga internasional terbukti berdampak
positif terhadap penguatan RCA Indonesia, maka edukasi dan
pendampingan petani untuk meninggalkan praktik budidaya
konvensional dan beralih ke standar premium seperti praktik petik
merah menjadi sangat penting. Dampak positifnya adalah terciptanya

kemandirian ekonomi masyarakat tani yang tidak lagi rentan terhadap
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volatilitas moneter, karena kopi berkualitas tinggi memiliki posisi
tawar yang lebih kuat dalam rantai pasok global. Dalam jangka
panjang, implikasi ini mendorong terbentuknya ekosistem pertanian
kopi yang lebih berkelanjutan, di mana peningkatan keterampilan
teknis petani dalam menjaga mutu dan konsistensi rasa menjadi aset
utama dalam menjamin stabilitas pendapatan serta peningkatan taraf

hidup masyarakat di sentra produksi kopi Indonesia.
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